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LAMPIRAN 

 

 

Gambar 1. merupakan Peta Blok Tanah Adat yang diatas nya terdiri dari 13 rumah 
salah satunya adalah rumah adat.  

 

 Gambar 2. Wawancara Ketua Adat Kelurahan Gantarangkeke yang juga 
mengetahui asal usul tenah adat yang ada di Kelurahan Lembang Gantarangkeke 
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Gambar 3. Ruumah Adat Simbol Peninggalan Leluhur. 

 

Gambar 4. Wawancara denga H. Hassadding, Salah satu masyarakat yang tinggal 
berada dan bertempat tinggal diatas tanah adat. 
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Gambar 5. Wawancara dengan Kaning dan Salahuddin, Salah satu masyarakat 
setempat Kelurahan Lembang Gantarangkeke. 

 

Gambar 6. Wawancara dengan Kamisa salah satu masyarakat yang berada dan 
bertempat tinggal diatas tanah adat. 
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Gambar 7. Wawancara dengan Lurah Lembang Gantarangkeke.  

 

Gambar 8. Wawancara dengan Ibu Marlia, S.H.,M.H. Kepala Seksi Penetapan Hak 
dan Pendaftaran Tanah Badan Pertanahan Nasioanl Kab. Bantaeng. 
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Gambar 9. Rumah-rumah warga yang berada diatas tanah adat. 
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